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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model POGIL 

untuk meningkatkan keterampilan menganalisis peserta didik pada materi sistem 

koloid. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest-

posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Sampel pada penelitian ini 

yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 35 peserta didik dan kelas 

XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 35 peserta didik. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan 

dua rata-rata. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-gain keterampil-

an menganalisis peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 0,70 sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 0,55. Hasil pengujian hipotesis perbedaan dua rata-rata (uji 

t) menunjukkan rata-rata n-gain dengan perbedaan yang signifikan antara kete-

rampilan menganalisis peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain 

itu, rata-rata n-gain kelas eksperimen berkriteria tinggi dan kelas kontrol 

berkriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa model POGIL efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menganalisis peserta didik pada materi sistem koloid. 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF THE POGIL MODEL TO IMPROVE  

STUDENTS ANALYZING SKILLS ON  

COLLOID SYSTEM MATERIAL 

 

 

By 

 

AGNES REGINA TURNIP 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the POGIL model to 

improve students analyzing skills on colloid system material. This study used 

quasi experimental method with the pretest-postest control group design. The 

population in this study were all students of class XI IPA at SMA Negeri 15 

Bandar Lampung. The sample in this study was class XI IPA 1 as the control class 

totaling 35 students and class XI IPA 3 as the experimental class totaling 35 

students. Sampling in this study using purposive sampling technique. The data 

analysis technique used is the two average similarity test, and the n-gain two 

average difference test.  

The result showed that the n-gain average value of students analyzing 

skills in the experimental class was 0,70 while in the control class was 0,55. The 

result of testing the hypothesis of he difference between two average (t test) 

showed that the average n-gain of students analyzing skills in the experimental 

class and the control class was significant. Apart from that, the average n-gain for 

the experimental class has high criteria and the control class has medium criteria. 

This shows that the POGIL model is effective to improve students analyzing skills 

on colloid system material. 

 

Keywords: effectiveness, POGIL model, analyzing skills, colloid system 
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I. PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama yang memungkinkan suatu negara 

mengalami kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika sistem 

pendidikan salah, akan berakibat fatal bagi bangsa karena dampaknya langsung 

berhubungan dengan sumber daya manusia. Namun jika berhasil dikembangkan, 

maka dapat mencerdaskan bangsa dan meningkatkan kualitas kehidupan bangsa 

(Mufit dan Wrahatnolo, 2020).  

 

Pada survei Program for International Students Assessment (PISA) 2018 yang 

dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam membaca, meraih 

nilai rata- rata sebesar 371, kemudian untuk nilai rata-rata matematika mencapai 

379. Kemampuan sains, nilai rata-rata peserta didik Indonesia sebesar 389. Nilai-

nilai tersebut menempatkan Indonesia pada posisi ke 72 dari 77 negara. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada kuadran low performance (OECD, 

2019). Rendahnya performa peserta didik Indonesia pada survei PISA di atas 

dikarenakan soal yang disajikan pada ketiga aspek survei tersebut termasuk soal 

yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang di dalamnya menca-

kup kemampuan analisis (Hayat dan Yusuf, 2010). 

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah salah satu keterampilan berpikir yang 

sangat penting dilatihkan kepada peserta didik agar mampu menghadapi berbagai 

tantangan yang ada di abad 21 (Widana, 2017). Berdasarkan Taksonomi Bloom 

yang telah direvisi oleh Anderson and Krathworl (2001), kemampuan menganali-

sis, mengevaluasi dan mencipta termasuk ke dalam Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). Kemampuan ini sangat dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi
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masalah di dunia nyata, karena masalah yang bersifat kompleks yang mengharus-

kan peserta didik dapat mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut 

(Julianingsih dkk., 2017). 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran kimia di 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa saat pembelajaran, guru 

memberikan materi kimia dalam bentuk rangkuman materi dan tugas-tugas latihan 

soal yang tidak melatihkan HOTS. Selama pembelajaran, guru jarang memberikan 

praktikum pada peserta didik. Salah satu kompetensi dasar (KD) kimia kelas XI 

semester genap dalam kurikulum 2013 tentang KD 3.15, yaitu mengelompokkan 

berbagai tipe  sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan KD 4.15 yaitu membuat makanan atau produk 

lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid (Tim Penyusun, 2013c). 

Diperlukan adanya pengalaman langsung dalam bentuk suatu percobaan untuk 

mencapai KD 3.15 dan KD 4.15.  

 

Tahapan-tahapan untuk mencapai kompetensi dasar tersebut dapat dicapai dengan 

diawali dengan memberikan suatu fenomena pada peserta didik. Selanjutnya 

peserta didik diminta untuk memberikan pertanyaan terkait fenomena tersebut. 

Selanjutnya peserta didik diberikan pengalaman langsung dengan melakukan 

percobaan. Kemudian peserta didik diminta menuliskan hasil pengamatan dan 

menganalisis hasil pengamatan. Kemudian peserta didik mencoba menemukan 

konsep setelah menganalisis hasil pengamatan, lalu peserta didik diminta untuk 

mengaplikasikan konsep yang telah didapat pada soal-soal yang diberikan guru. 

Terakhir, peserta didik diminta untuk melakukan presentasi dan menarik kesim-

pulan bersama. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan langkah-langkah model  

POGIL, sehingga model POGIL dapat digunakan pada KD pembelajaran ini (Elis 

dkk., 2019) 

 

Moog and Spencer (2010) mengatakan bahwa POGIL adalah suatu model pembe-

lajaran yang berpusat pada peserta didik, peserta didik bekerja dalam kelompok 

dengan guru sebagai fasilitator. Model POGIL dirancang untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik dan dapat mengembangkan proses berpikir dalam 
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menentukan jawaban dari suatu permasalahan. Melalui penerapan model POGIL, 

peserta didik dapat mengembangkan landasan kognitif yang kuat berdasarkan 

pengalaman yang telah mereka peroleh sebelumnya untuk dapat berpikir tingkat 

tinggi. Model POGIL mempunyai beberapa tahapan yaitu orientasi, eksplorasi, 

pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Pada tahap pembentukan konsep 

dapat dilatihkan keterampilan menganalisis pada peserta didik (Hanson, 2006). 

 

Penelitian Elis dkk. (2019) yang dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Natar dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran POGIL untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Garam Menghi-

drolisis”, menunjukkan bahwa model POGIL yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, yang ditunjukkan 

dengan rata-rata n-gain HOTS peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata n-gain HOTS peserta didik di kelas kontrol. Penelitian lain 

yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Safian dan Mailok (2021), dengan judul 

“Effects of Using POGIL Cycle Methods on Achievements of High Level Thinking 

Skills in Solving Mathemati-cal Problems”, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pencapaian HOTS antara kelompok yang 

menggunakan model POGIL dan kelompok kontrol. Berdasarkan kajian tersebut, 

model POGIL dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian berjudul “Efektivitas 

Model POGIL untuk Meningkatkan Keterampilan Menganalisis Peserta Didik 

pada Materi Sistem Koloid”. 

 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model POGIL 

untuk meningkatkan keterampilan menganalisis pada materi sistem koloid? 
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 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan efektivitas model POGIL untuk meningkatkan 

keterampilan menganalisis pada materi sistem koloid. 

 

 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik 

Penerapan model POGIL pada materi sistem koloid dapat melatihkan 

keterampilan menganalisis. 

2. Bagi guru 

Penggunaan model POGIL pada materi sistem koloid dapat menjadi salah satu 

alternatif guru dalam memilih model pembelajaran yang dapat melatihkan 

keterampilan menganalisis. 

3. Bagi sekolah 

Penggunaan model POGIL dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

mengembangkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Model POGIL dikatakan efektif meningkatkan keterampilan menganalisis 

peserta didik jika terdapat perbedaan rata-rata n-gain keterampilan menganali-

sis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, selain itu juga 

ditunjukkan dengan rata-rata n-gain keterampilan menganalisis yang 

berkriteria ‘tinggi’. 

2. Tahapan model POGIL yaitu orientasi (orientation), eksplorasi (exploration), 

pembentukan konsep (concept formation), aplikasi (application) dan penutup 

(closure) (Hanson, 2006). 
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3. Keterampilan yang dicapai adalah keterampilan dalam menganalisis (C4) 

(Krathworl and Anderson, 2001). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Model POGIL  

Menurut Moog and Spencer (2010), model POGIL adalah pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang berorientasi pada proses. POGIL merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, peserta didik bekerja dalam kelompok dengan guru 

sebagai fasilitator. Model POGIL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

belajar seperti mengolah informasi, berkomunikasi, berpikir secara kritis, meme-

cahkan masalah, metakognisi dan mengevaluasi. Melalui penerapan model 

POGIL, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka peroleh sebelumnya, siklus 

model POGIL yaitu, orientasi (orientation), eksplorasi (eksploration), 

pembentukan konsep (concept formation), aplikasi (application) dan penutup 

(closure). Berikut ini adalah kelima tahapan tersebut menurut Hanson (2006).  

1. Orientasi (Orientation)  

Tahap pertama ini adalah tahap untuk membangun suasana pembelajaran yang 

responsif. Langkah ini mempersiapkan peserta didik untuk belajar, memberikan 

motivasi untuk kegiatan dan menciptakan minat, menghasilkan rasa ingin tahu, 

dan membuat koneksi untuk pengetahuan sebelumnya. Selain itu, peserta didik 

dirangsang agar mau berpikir dan menyertakan pengetahuan yang dimiliki sebe-

lumnya untuk memecahkan masalah.  

 

2. Eksplorasi (Exploration)  

Pada tahap eksplorasi, peserta didik diberi serangkaian tugas yang membantu 

peserta didik untuk mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Serangkaian 

pertanyaan akan membimbing mereka untuk pengembangan dan pemahaman 

konsep yang lebih dalam. Peserta didik memiliki kesempatan untuk melakukan
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percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data atau informasi, mengajukan 

pendapat, dan menguji hipotesis. Dengan demikian, pada kegiatan eksplorasi 

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

masalah yang terkait dengan berdiskusi untuk menyelesaikan suatu masalah. 

 

3. Pembentukan Konsep (Concept Formation) 

Pembentukan konsep merupakan proses membangun pemahaman konsep yang 

didapatkan dari pengalaman sebelumnya. Proses ini disusun dengan menyediakan 

pertanyaan agar peserta didik terdorong untuk berpikir kritis dan analitis saat 

mereka terlibat dalam eksplorasi. Setelah peserta didik terlibat dalam fase ini, 

informasi tambahan dan nama konsepnya dapat diperkenalkan. Guru dapat mem-

bimbing peserta didik untuk menemukan sendiri pola-pola konsep tersebut.  

 

4. Aplikasi (Application)  

Pada tahap aplikasi, para peserta didik menggunakan istilah baru atau pola pena-

laran pada contoh lain. Tahap aplikasi diperlukan oleh peserta didik untuk menge-

nal pola konsep yang telah didapatkan dan menggeneralisasikannya pada konteks 

yang lain. Pemahaman dan pembelajaran yang benar diperlihatkan dalam masalah 

yang dibutuhkan peserta didik untuk mentransfer pengetahuan baru untuk konteks 

asing, mensintesis dengan pengetahuan lainnya dan menggunakannya dalam cara-

cara baru dan berbeda untuk memecahkan masalah di dunia nyata.  

 

5. Penutup (Closure)  

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mempresentasikan serta memberi 

kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Kemudian 

guru memvalidasi hasil mereka. Validasi dapat diperoleh dengan melaporkan 

hasilnya kepada teman dan guru untuk mendapatkan tanggapan terhadap isi dan 

kualitas. Pada tahap ini guru juga memberikan penguatan atas jawaban dari peser-

ta didik agar mendapat kesimpulan yang tepat. 
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  Keterampilan Menganalisis  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir yang mengga-

bungkan unsur-unsur berpikir kritis dan kreatif. Berpikir tingkat tinggi melibatkan 

operasi kognitif yang dibutuhkan dalam berbagai proses berpikir yang terjadi 

dalam memori jangka pendek (Mayasari dan Adawiyah, 2015). 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi akan terjadi ketika seseorang mengaitkan 

antara informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatan-

nya dan menghubungkannya lalu menata ulang dan mengembangkan informasi 

tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun menemukan suatu penyelesaian dari 

suatu keadaan yang sulit dipecahkan (Gunawan, 2006).  Keterampilan berpikir 

dibagi menjadi enam yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi dan 

mencipta. Keterampilan ini dibagi menjadi dua yaitu keterampilan berpikir tingkat 

rendah (Lower Order Thinking Skill/ LOTS) dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau (Higher Order Thinking Skill/ HOTS). Keterampilan berpikir tingkat 

rendah meliputi ranah kognitif ingatan, pemahaman dan aplikasi sedangkan kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi meliputi analisis, evaluasi, dan mencipta 

(Anderson and Krathwohl, 2001).  

 

Keterampilan menganalisis merupakan proses memecahkan materi menjadi bagi-

an kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian-bagian dan struktur 

keseluruhannya serta mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat menim-

bulkan permasalahan. Proses menganalisis ini dikategorikan menjadi proses-

proses kognitif, diantaranya membedakan (differentiating), yaitu membedakan 

bagian materi pelajaran yang relevan dari yang tidak relevan, bagian yang penting 

dari yang tidak penting; mengorganisasikan (organizing) terjadi ketika peserta 

didik membangun hubungan-hubungan yang sistematis dan koheren antar potong-

an informasi dan mengatribusikan (attributing), yaitu ketika peserta didik mene-

mukan permasalahan lalu memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang men-

jadi permasalahan.  
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 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Irwanto dkk., (2018), dengan judul penelitiannya adalah “Promoting Critical 

Thinking and Problem Solving Skills of Preservice Elementary Teachers 

through Process-Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)”. Hasil peneliti-

an menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam CTS dan PSS antara 

kelompok eksperimen dan kontrol yang mendukung peserta didik kelompok 

eksperimen, dan adanya korelasi positif dan signifikan yang tinggi antara 

kedua variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa model POGIL dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik.  

2. Elis dkk., (2019), melakukan penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembela-

jaran POGIL untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada 

Materi Garam Menghidrolisis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggu-

naan model POGIL pada materi garam menghidrolisis efektif untuk mening-

katkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

3. Musnia dkk., (2019), melakukan penelitian berjudul “Efektivitas Model 

POGIL untuk Meningkatkan KPS  Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektro-

lit”. Hasil yang diperoleh pembelajaran dengan model POGIL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi larutan elek-

trolit dan non elektrolit. 

4. Safian dan Mailok (2021), melakukan penilitian berjudul “Effects of Using 

POGIL Cycle Methods on Achievements of High Level Thinking Skills in 

Solving Mathe-matical Problems”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan yang signifikan pada pencapaian HOTS antara kelompok yang 

menggunakan model POGIL dan kelompok kontrol.  

5. Salsabila dkk.,  (2021), melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Keteram-

pilan Berpikir Kreatif Peserta didik SMA pada Materi Koloid Menggunakan 

Model Pembelajaran POGIL”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

POGIL meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

6. Mata (2022), dengan judul penelitiann “The Effectiveness of POGIL on High 

School Students Chemistry End of Course Exams”. Hasil yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa POGIL efektif untuk meningkatkan hasil ujian akhir 

peserta didik SMA. 

 

 Analisis Konsep Sistem Koloid  

Herron et al. (1977) mengemukakan bahwa analisis konsep merupakan suatu 

prose-dur yang dikembangkan untuk membantu guru dalam menyusun rencana 

pengajaran untuk mencapai pemahaman konsep. Analisis konsep perlu diidentifi-

kasi karakteristik konsep yang meliputi:  

1. Label konsep  

Label konsep merupakan nama konsep atau sub konsep yang dianalisis.  

2. Definisi konsep  

Label konsep didefinisikan sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang 

diharapkan dari peserta didik.  

3. Atribut kritis dan atribut variabel  

Atribut kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan penjabaran 

definisi konsep, sedangkan atribut variabel menunjukan ciri-ciri konsep yang 

nilainya dapat berubah, namun besaran dan satuannya tetap.  

4. Hirarki konsep 

Hirarki konsep menyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lain berda-

sarkan tingkatannya, yaitu konsep superordinat (konsep yang tingkatannya 

lebih tinggi), konsep ordinat (konsep yang setara), dan konsep subordinat 

(konsep yang tingkatannya lebih rendah). Hirarki konsep dapat direpresentasi-

kan dalam bentuk peta konsep dan digunakan untuk menentukan urutan pem-

belajaran konsep. 

5. Jenis konsep  

Jenis konsep dikelompokkan menjadi dua, yaitu konsep konkrit dan konsep 

abstrak. Namun dalam ilmu kimia, terdapat banyak konsep yang sukar dike-

lompokkan dengan jelas ke dalam konsep konkrit ataupun abstrak. 

6. Contoh dan non contoh  

Contoh dan non contoh adalah bukan contoh dari konsep yang dimaksud.  

Analisis konsep pada materi sistem koloid dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 1. Analisis konsep sistem koloid 

 
No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep Contoh Non 

Contoh Atribut 

Kritis 

Atribut 

Variabel 

Sub 

Ordinat 

Koordinat Superordinat 

1 Sistem 

Dispersi 

Penyebaran 

merata zat 

terdispersi 

ke medium 

pendispersi 

Konsep 

abstrak 

Zat 

terdispersi, 

medium 

pendispersi 

Jenis 

larutan 

Koloid Larutan Campuran Gula pasir, 

susu bubuk 

ditambah-

kan ke 

dalam air 

NaOH atau 

HCl 

ditambah-

kan air 

2 Koloid Campuran 

heterogen 

yang terdiri 

dari fase 

pendispersi 

dan fase 

terdispersi 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkrit 

Campuran 

heterogen, 

fase 

terdispersi, 

fase 

pendispersi 

Jenis fase 

pendispersi  

Penge-

lompok-

kan 

sistem 

koloid 

Suspensi, 

larutan 

sejati 

Campuran Susu, 

santan, 

mentega 

Lumpur 

3 Penge-

lompok-

kan 

sistem 

koloid 

Kombinasi 

campuran 

fase zat 

Konsep 

konkrit 

Campuran 

fase zat 

Jenis 

pendispersi, 

jenis 

terdispersi 

Sifat-sifat 

koloid 

Larutan  Campuran Sol, 

aerosol, 

emulsi, 

busa  

Mentega, 

hairspray, 

buih 

4 Sifat-sifat 

koloid 

Kekhasan 

yang 

dimiliki 

sistem 

koloid 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkrit 

Sisitem 

koloid 

Proses 

pembuatan, 

jenis koloid 

Pembuat-

an koloid 

Penerapan 

koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 

Pengelom-

pokkan 

sistem koloid 

Gerak 

Brown, 

efek 

Tyndall, 

adsorpsi 

Pengguna-

an arang 

aktif, 

penggum-

palan 

desinfektan 

5 Pembuat-

an koloid 

Cara 

membuat 

koloid 

Konsep 

konkrit 

Membuat 

koloid 

Jenis koloid Penerapan 

koloid 

Jenis 

koloid 

Pengelom-

pokkan 

sistem koloid 

Cara 

kondensasi, 

cara 

dispersi 

Reaksi 

penggara-

man, cara 

mekanik, 
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No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep Contoh Non 

Contoh Atribut 

Kritis 

Atribut 

Variabel 

Sub 

Ordinat 

Koordinat Superordinat 

peptisasi, 

hidrolisis 

6 Penerapan 

koloid 

Aplikasi 

koloid 

dalam 

kehidupan 

Konsep 

konkrit 

Aplikasi 

koloid 

Jenis koloid - Pembuat-

an koloid 

Pembuatan 

koloid 

Perebusan 

telur, 

penjernihan 

air, cuci 

darah 

Dialisis, 

adsorpsi. 

(Ernica dan Hardeli, 2019) 
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 Kerangka Pemikiran  

POGIL merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan menganalis, karena model pembelajaran ini dapat 

memberikan ruang tersendiri bagi peserta didik untuk mengembangkan ide-ide 

mereka dalam mengatasi masalah secara kelompok sehingga mereka dapat mene-

mukan konsep materi yang akan dipelajari. Keterampilan menganalisis peserta 

didik dapat dilatihkan dengan mempelajari materi pembelajaran yang terkait 

dengan keterampilan dalam menganalisis. Salah satu kompetensi dasar (KD) 

dalam kurikulum 2013 yang harus dipelajari peserta didik pada mata pelajaran 

kimia kelas XI IPA semester genap adalah KD 3.15 yaitu mengelompokkan 

berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan KD 4.15 yaitu membuat makanan atau produk 

lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid. Pada KD. 3. 15 dan 4.15 

terdapat keterampilan yang harus dicapai yaitu mengelompokkan yang merupakan 

keterampilan menganalisis (C4). Untuk mencapai KD tersebut dapat digunakan 

model POGIL dalam proses pembelajarannya. 

 

Tahap pertama model POGIL yaitu orientasi. Pada tahap ini, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengamati serta mengidentifikasi wacana dalam 

LKPD terkait beberapa jenis koloid yang ada pada kehidupan sehari-hari, misal-

nya susu merupakan koloid emulsi yang dapat diminum dan memberi energi 

untuk tubuh. Adanya wacana yang diberikan, membuat peserta didik menjadi 

termotivasi dalam proses belajar sehingga tumbuh rasa ingin tahu dengan menga-

jukan pertanyaan.  

 

Tahap kedua adalah tahap eksplorasi. Peserta didik diberi serangkaian percobaan 

untuk mendapatkan informasi yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajar-

an. Pada tahap eksplorasi ini peserta didik berkesempatan untuk melakukan per-

cobaan mengenai jenis-jenis campuran untuk mengetahui pengertian dari sistem 

koloid. Peserta didik mengumpulkan data yang nantinya akan digunakan untuk 

membangun konsep pada materi sistem koloid.  
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Tahap ketiga adalah tahap pembentukan konsep. Pada tahap ini peserta didik 

diminta menganalisis data yang telah diperoleh dari tahap eksplorasi untuk menja-

wab pertanyaan-pertanyaan yang akan membantunya dalam membangun suatu 

konsep. Konsep pada materi sistem koloid yang dikembangkan dan dibangun 

sendiri oleh peserta didik akan lebih mereka ingat. Tahap keempat adalah tahap 

aplikasi. Pada tahap ini peserta didik akan mengaplikasikan pemahamannya terha-

dap konsep yang telah mereka bangun sendiri dengan menjawab beberapa perta-

nyaan. Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan uraian keterampilan menga-

nalisis, misalnya mendiagnosis cara yang harus dilakukan dalam pembuatan 

santan. 

 

Tahap terakhir adalah tahap penutup. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan apa yang mereka peroleh dalam kegiatan pembelajaran serta 

memberikan kesimpulan. Peserta didik lain akan menanggapi dengan bertanya 

dan memberikan pendapat lain. Kemudian guru akan melakukan validasi dan 

memperbaiki apa yang telah disampaikan oleh peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian dan tahap-tahap di atas, dengan diterapkannya model POGIL, 

maka diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menganalisis peserta didik 

pada materi sistem koloid.  Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini 

ditunjukkan pada diagram alir kerangka pemikiran pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 
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 Anggapan Dasar  

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perbedaan n-gain keterampilan menganalisis peserta didik semata-mata terjadi 

karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran; dan  

2. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada tahapan pembelajaran kedua kelas 

diabaikan.  

 

 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model POGIL efektif meningkatkan kete-

rampilan menganalisis peserta didik pada materi sistem koloid. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 175 

orang dan  tersebar dalam lima kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI 

IPA 4 dan XI IPA 5. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari lima kelas 

XI IPA. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purpo-

sive sampling dikenal juga sebagai sampling pertimbangan yaitu pengambilan 

sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan (berdasarkan saran dari ahli) 

(Sudjana, 2005). Berdasarkan pertim-bangan dari guru bahwa kemampuan kogni-

tif peserta didik dari masing-masing kelas  hampir sama, kemudian penentuan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara diundi dengan menggu-

nakan uang koin, sehingga didapatkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas XI 

IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model 

POGIL. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-

kung. Data utama berupa pretes dan postes keterampilan menganalisis yang ber-

sumber dari seluruh peserta didik kelas eksperimen dan kontrol, sedangkan data 

pendukung berupa data aktivitas peserta didik yang bersumber dari seluruh 

peserta didik kelas eksperimen.



17 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan 

variabel kontrol yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Variabel bebas: model pembelajaran yang digunakan adalah model POGIL dan 

model pembelajaran konvensional. 

b. Variabel terikat: keterampilan menganalisis peserta didik. 

c. Variabel kontrol: materi sistem koloid dan guru. 

 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan Pretest-Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2013) yang ditunjuk-

kan dalam Tabel 3. 

Tabel 2. Desain penelitian 

 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 = Kelas diberikan pretes keterampilan menganalisis 

O2 = Kelas diberikan postes keterampilan menganalisis 

X = Penerapan model POGIL 

C = Penerapan pembelajaran konvensional 

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua sampel diberikan pretes (O1). Kemudian 

hasil pretes kedua sampel penelitian dicocokkan secara statistik melalui uji kesa-

maan dua rata-rata. Lalu pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan mene-

rapkan model POGIL (X) dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran 

konvensional (C). Selanjutnya, kedua kelas diberikan postes (O2). 
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E. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu: 

1. Silabus pembelajaran kimia sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi sistem koloid. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model POGIL 

 

F. Instrumen dan Validitas Instrumen 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

(Fraenkel et al., 2012). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal 

pretes dan postes yang terdiri dari empat soal uraian untuk mengukur keterampil-

an menganalisis peserta didik pada materi sistem koloid dan lembar pengamatan 

aktivitas peserta didik. Instrumen penelitian tersebut telah dilakukan uji validitas 

isi dengan cara judgement oleh dosen pembimbing. 

 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap pendahuluan 

a. Melakukan studi literatur. 

b. Melakukan observasi lapangan dan menentukan populasi dan sampel. 

2. Tahap persiapan 

a. Analisis konsep sistem koloid. 

b. Persiapaan perangkat pembelajaran dan instrumen. 

c. Validasi instrumen. 

3. Tahap pelaksanaan penelitian  

a. Memberikan pretes dengan soal yang sama pada sampel penelitian. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sistem koloid. Pada kelas 

eksperimen menerapkan model POGIL dan pada kelas kontrol menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

c. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik kelas eksperimen 

d. Memberikan postes dengan soal yang sama pada sampel penelitian. 
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4. Tahap akhir penelitian 

a. Menganalisis data hasil pretes dan postes. 

b. Menganalisis data hasil pengamatan aktivitas peserta didik. 

c. Menulis pembahasan dan simpulan.  

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut dapat dilihat pada diagram alir 

penelitian pada Gambar 2. 

 

 Gambar 2. Diagram alir penelitian 
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H. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data yang telah dikumpulkan adalah untuk memberikan makna 

atau arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan 

masalah, tujuan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.Tahapan dalam 

analisis data adalah: 

 

1. Analisis data keterampilan menganalisis peserta didik  

a. Perhitungan rata-rata skor keterampilan menganalisis peserta didik 

Perhitungan skor pretes dan postes keterampilan menganalisis dirumuskan 

sebagai berikut. 

Rata-rata skor (pretes/postes)= 
jumlah skor  seluruh peserta didik

jumlah peserta didik
   

 

b. Perhitungan n-gain keterampilan menganalisis setiap peserta didik 

 

Perhitungan n-gain keterampilan menganalisis dirumuskan sebagai berikut. 

n-gain = 
skor postes − skor pretes

skor maksimum − skor pretes
  (Meltzer, 2002). 

 

c. Perhitungan rata-rata n-gain keterampilan menganalisis peserta didik 
 

Setelah menghitung n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan 

perhitung-an rata-rata n-gain di kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Rumus menghitung n-gain rata-rata kelas sebagai berikut. 

 

rata-rata n-gain = 
∑n−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh peserta didik

∑seluruh peserta didik
  

 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Klasifikasi rata-rata n-gain 

 

Besarnya rata-rata n-gain Interpretasi 

n-gain  ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

Data rata-rata n-gain yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya, 

kemudian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis dalam penelitian. 

  

2. Pengujian Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua 

rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua 

rata-rata dan perbedaan dua rata-rata, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji 

prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas terhadap nilai 

pretes keterampilan menganalisis peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk menentukan uji statistik yang digunakan dalam menguji kesamaan 

dua rata-rata. Kemudian melakukan uji normalitas dan homogenitas n-gain di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan uji yang digunakan dalam 

menguji perbedaan dua rata-rata.  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk 

menentukan uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau 

non parametrik. Untuk uji normalitas digunakan uji normalitas menggunakan 

SPSS versi 24.0 dengan uji one sample kolmogrov-smirnov test dengan 

signifikan taraf kesalahan 5%. 

Hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas penelitian berasal 

dari varian yang sama atau homogen, serta  untuk menentukan uji yang akan 
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digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas menggunakan SPSS 

versi 24.0 dengan test of homogeneity of variances. 

Hipotesis:  

H0 : kedua kelompok yang diteliti memiliki varian yang homogen  

H1 : kedua kelompok yang diteliti memiliki varian yang tidak homogen 

 

Kriteria pengujian, terima H0 jika taraf kesalahan sig. > 5%. Hasil uji prasyarat 

analisis digunakan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis.  

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai pretes 

keterampilan menganalisis peserta didik dan n-gain keterampilan menganalisis 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji 

kesamaan dua rata rata terhadap  nilai rata-rata pretes keterampilan 

menganalisis peserta didik di kedua kelas dan uji perbedaan dua rata-rata 

terhadap rata rata n-gain di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.  

 

c. Uji kesamaan dua rata-rata  

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah keterampilan 

menganalisis peserta didik di kelas eksperimen dengan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan. Nilai pretes keterampilan menganalisis peserta didik 

di kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua rata-

rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Mann-

Whitney U (Sudjana, 2005). Data nilai pretes kelas eksperimen tidak berdistri-

busi normal dan data nilai pretes kelas kontrol berdistribusi normal dan kedua 

kelas homogen. Uji ini menggunakan SPSS versi 24.0. 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:  

H0 : Rata-rata nilai pretes keterampilan menganalisis peserta didik di kelas 

eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan menganalisis 

peserta didik di kelas kontrol. 

H1 : Rata-rata nilai pretes keterampilan menganalisis peserta didik di kelas 

eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan menganalisis 

peserta didik di kelas kontrol. 

 



23 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

Terima H0 jika sig. > 0,05 

Tolak H0 jika sig. < 0,05 

 

d. Uji perbedaan dua rata-rata 

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan 

terhadap sampel dengan melihat rata-rata peserta didik yang berbeda secara 

signifikan antara pembelajaran menggunakan model POGIL dengan model 

konvensional dari peserta didik SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Uji t yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah uji Independent Sample T-test mengguna-

kan program SPSS versi 24.0. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:  

H0 : Rata-rata n-gain keterampilan menganalisis peserta didik yang diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan model POGIL lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata n-gain keterampilan menganalisis peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional. 

H1: Rata-rata n-gain keterampilan menganalisis peserta didik yang diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan model POGIL lebih tinggi daripada rata 

rata n-gain keterampilan menganalisis peserta didik dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas  

Terima H0 jika sig. > 0,05 

Tolak H0 jika sig. < 0,05 

 

3. Analisis data aktivitas peserta didik 

Aktivitas peserta didik dapat diukur melalui lembar pengamatan, selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini terdiri dari berbagai aspek 

penelitian yang dapat diamati oleh observer. Aktivitas peserta didik yang 

diamati:  

1. Mengajukan pertanyaan berdasarkan konsep sesuai dengan materi koloid.  

2. Melibatkan diri dalam mengerjakan LKPD/berdiskusi dengan kelompok.  

3. Menggunakan alat dan bahan sesuai prosedur percobaan 

4. Mempresentasikan hasil diskusi/menanggapi presentasi kelompok lain.  
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Analisis aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan menghitung 

persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus:  

% peserta didik pada aktivitas i = 
∑peserta didik melakukan aktivitas i

∑seluruh peserta didik
 x 100% 

Keterangan: 

i : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran 

Selanjutnya menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase 

aktivitas peserta didik pada Tabel 5. 

Tabel 4. Kriteria tingkat persentase aktivitas peserta didik 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat rendah 

                                                      (Acep, 2010) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

POGIL efektif untuk meningkatkan keterampilan menganalisis peserta didik pada 

materi sistem koloid. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata n-gain kete-

rampilan menganalisis yang signifikan antara kelas eksperimen yang mengguna-

kan model POGIL dan  kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konven-

sional. Selain itu ditunjukkan dengan rata-rata n-gain kelas eksperimen yang 

berkriteria ‘tinggi’ dan rata-rata n-gain kelas kontrol yang berkriteria ‘sedang’. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa: 

1. Bagi calon peneliti lain yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran meng-

gunakan model POGIL, hendaknya memperhatikan efisiensi waktu yang baik 

agar pembelajaran tidak menghabiskan waktu yang panjang.  

2. Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian, hendaknya memberikan 

LKPD masing-masing kepada seluruh peserta didik walaupun berkelompok, 

agar peserta didik dapat lebih fokus dan guru dapat lebih mudah dalam 

mengamati aktivitas peserta didik 
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